BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, dengan adanya
ketidakpastian maka akan tetap ada penerapan konservatisme dalam penyajian
penganggaran. Penganggaran yang memberlakukan prinsip konservatisme
dapat mengurangi kemungkinan manajemen melakukan suatu manipulasi
terhadap laporan realisasi anggaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penganggaran yang menggunakan prinsip konservatisme dapat mengurangi
terjadinya information asymmetry. Information asymmetry dapat diatasi dengan
mengharuskan manajemen melakukan pengungkapan penuh (full disclosure)
atas kondisi anggaran.

Pelaksanaan anggaran BLU sudah berjalan berjalan optimal, pada
pengelolaan BLU yang telah tertuang dalam peraturan pemerintahan nomor 23
tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dinyatakan
bahwa Badan Layanan Umum adalah instansi di lingkungan Pemerintah yang
dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan
barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan
dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan
produktivitas.

Dalam penyusunan anggaran dimana menggunakan data dan informasi
yang bersumber dari pengalaman dan juga data aktual tahun tahun sebelumnya,
fungsi anggaran sebagai alat perencanaan benar — benar fungsi dengan baik

karena fakultas dan pihak keuangan Universitas Negeri Gorontalo melakukan
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banyak pertimbangan dan analisa dalam penyusunan rencana anggarannya.
Dan para pihak biro penganggaran membetuk suatu tim anggaran dan penuh
kehati — hatian dalam perencanaan anggaran agar tidak terjadi penyimpangan
kelebihan dana maupun kekurangan dana, sedangkan peran utama anggaran
dalam pengendalian sendiri yaitu untuk mengontrol seluruh kegiatan yang
dilakukan organisasi agar apa yang ditargetkan dapat tercapai dengan baik,
selain itu juga untuk menemukana agar penyimpangan — penyimpangan yang
mungkin terjadi agar segera dapat dilakukan konsep konservatisme atau kehati —
hatian.
5.2 Saran
Berdasarkan pada simpulan tersebut ada beberapa saran yang dapat

penulis berikan untuk kebaikan Universitas Negeri Gorontalo :

1. Struktur organisasi yang sudah ada hendaknya tetap dipertahankan

karena dengan ditempatkannya orang — orang yang berbeda pada masing —

masing jabatan maka setiap kegiatan kerja yang dilakukan tidak akan

tumpang tindih dengan kegiatan lainnya.

2. Sebaiknya anggaran yang telah dibuat harus terbuka dan menerapkan

konsep konservatisme agar tidak terjadi penyimpangan anggaran.

3. Analisa yang digunakan dalam memperoleh pendapatan untuk

penyusunan anggaran sebaiknya dilakukan secara seksama, sehingga

setiap kegiatan dapat berjalan dengan baik dan perubahan yang terjadi

dapat ditangani dengan cepat.

4. Perbedaan anggaran dengan realisasi harus terus diawasi dan penuh

kehati — hatian agar setiap penyimpangan yang terjadi dianalisis guna
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memahami penyebabnya dan dapat mengetahui tindakan apa yang harus
dilakukan untuk memperbaikinya.

5. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih jauh menganalisis
tentang daya serap anggaran yang ada di Lembaga Universitas Negeri
Gorontalo yang sebagai lembaga yang menggunakan Badan Layanan

Umum.
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